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Abstract

COVID-19 is a respiratory disorder that causes illness ranging from mild
to severe symptoms caused by the Corona Virus. Riau Province was one of the
areas affected by COVID-19 in Indonesia with a total of 66 positive cases as of
May 7, 2020. Students are one of the groups at risk of COVID-19. For student
group is very important to prevent groups of students in their 20s who look
healthy but can be a source of transmission to families who do not prevent
COVID-19. This study was aimed to analyzed the behavioral factors of
prevention of COVID-19 in Hang Tuah Pekanbaru Institute of Health Science
college students in 2020. This type of research was quantitative observational
with a cross sectional design. The population were all college students of Hang
Tuah Pekanbaru Institute of Health Science with a sample size of 301 people.
Data were collected used a questionnaire and analyzed by univariate and
bivariate used the Chi-square test. There was a relationship between
knowledge, attitudes, responses to personal protective equipment, and family
support with the prevention of COVID 19 while there was no relationship
between role of health workers with the prevention of COVID 19 among Hang
Tuah Pekanbaru Institute of Health Science college students. It is hoped that
college students will increase their knowledge and prevention of COVID 19.

Keywords: Factors, Behavior Prevention, COVID-19.

1. PENDAHULUAN dengan tanggal 7 Mei 2020. Lima wilayah
] dengan jumlah kasus positif terbanyak

Perkembangan jumlah kasus COVID- antara lain Kota Pekanbaru (29 kasus),

19 terus meningkat di Indonesia dimana Kabupaten Siak (15 kasus), Kabupaten
seluruh kasus terkonfirmasi di 34 provinsi Indragiri Hilir (7 kasus), Kabupaten
415 kabupaten kota dengan lima provinsi Kepulauan Meranti (5 kasus) dan

dengan kasus COVID-19 vyang paling  kapupaten Pelalawan (4 kasus) (Dinkes
tinggi adalah DKI Jakarta (978 kasus), Provinsi Riau, 2020). Situasi pandemik ini
Jawa Timur (1.502 kasus), Jawa Barat  membuat berbagai kegiatan dibatasi
(1437 kasus), Jawa Tengah (724 kasus)  sesuai dengan kebijakan pemerintah
dan Sulawesi Selatan (722 kasus)  seperti yang telah diedarkan oleh
(Kemenkes RI, 2020). Provinsi Riau  walikota Pekanbaru yang menyebabkan

merupakan salah satu wilayah terdampak berbagai kegiatan di luar rumah tidak
COVID-19 di Indonesia dengan total terlaksana termasuk kegiatan

kasus positif mencapai 66 orang sampai
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pendidikan. Sekolah dan kampus-kampus
melaksanakan pembelajaran  secara
daring. Hal ini menyebabkan banyak
mahasiswa kembali ke kampung halaman
masing-masing dimana wilayah tersebut
sudah terjangkit COVID-19. Mahasiswa
berisiko untuk terkena COVID-19
sehingga kelompok mahasiswa sangat
penting melakukan pencegahan sebab
kelompok mahasiswa dengan kisaran

2. METODE

Penelitian dilaksanakan dengan
jenis penelitian survei analitik dengan
desain cross sectional, Populasi adalah
seluruh mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Hang Tuah Pekanbaru yang
berjumlah 1916 orang. Besar sampel

_ yang diteliti dalam penelitian ini

umur 20 an tahun dapat terlihat sehat  porgasarkan perhitungan adalah 301
namun dapat menjadi sumber penularan . .

orang mahasiswa. Data penelitian

kepada keluarganya apabila tidak
melakukan upaya pencegahan COVID-19.
Penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Analisis Faktor
Perilaku Pencegahan COVID-19 pada
Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Hang Tuah Pekanbaru Tahun
2020"

3. HASIL

a.
Mahasiswa

dikumpulkan dengan menggunakan data
primer dengan menyebarkan kuesioner
secara online kepada mahasiswa. Data
dianalisis secara bivariat dengan uji Chi-
square.

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan COVID 19 pada

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan COVID
19 pada Mahasiswa

Pencegahan COVID 19

. , ~ Total P POR CI
Tidak Baik Baik
Pengetahuan N % N % N % Value 959%
Rendah 107 35,5 62 20,6 169 56,1 2,202
Tinggi 58 19,3 74 24,6 132 43,9 0,001 (1,383-
Total 165 54,8 136 45,2 301 100 3,505)

Tabel di atas menunjukkan dari 169
responden dengan pengetahuan rendah
terdapat 107 (35,5%) responden dengan
COVID 19 tidak baik

sedangkan dari 132 responden dengan

pencegahan

pengetahuan tinggi terdapat 58 (19,3%)
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responden dengan pencegahan COVID 19
tidak baik. Hasil uji statistik chi square
diperoleh p value = 0,001 artinya ada
hubungan pengetahuan dengan perilaku
pencegahan COVID 19.
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b. Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan COVID 19 pada Mahasiswa

Tabel 2. Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan COVID 19 pada
Mahasiswa

Pencegahan COVID 19

Sikap _Tidak Baik Baik Total P Value POR CI 95%
n % n % n %

Negatif 108 35,9 52 17,3 160 53,2 3,061

Positf 57 18,9 84 279 141 468 0,0001 (1,910-4,906)

Total 165 54,8 136 45,2 301 100

Tabel di atas menunjukkan dari 160

responden dengan sikap negatif terdapat

responden dengan pencegahan COVID 19
tidak baik. Hasil uji statistik chi square

108 (35,9%) responden dengan diperoleh p value = 0,0001 artinya ada
pencegahan COVID 19 tidak baik hubungan sikap dengan perilaku
sedangkan dari 141 responden dengan pencegahan COVID 19.

Sikap positif terdapat 57 (18,9%)

c. Hubungan Ketersediaan APD dengan Perilaku Pencegahan COVID 19 pada

Mahasiswa

Tabel 3. Hubungan Ketersediaan APD dengan Perilaku Pencegahan COVID
19 pada Mahasiswa

Pencegahan COVID 19

Ketersediaan Tidak Baik Baik Total V. 7 P;):O/CI
APD n % n % n % alue °
Tidak tersedia 72 23,9 31 10,3 103 34,2 2,622

Tersedia 93 30,9 105 34,9 198 65,8 0,0001 (1,582-
Total 165 54,8 136 45,2 301 100 4,346)

Tabel di atas menunjukkan dari 103
responden dengan Alat Pelindung Diri
yang tidak tersedia terdapat 72 (23,9%)
responden dengan pencegahan COVID 19
tidak baik sedangkan dari 198 responden

dengan Alat Pelindung Diri yang tersedia
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terdapat 93 (30,9%) responden dengan
pencegahan COVID 19 tidak baik. Hasil uji
statistik chi square diperoleh p value
0,0001 artinya
ketersediaan APD
pencegahan COVID 19.

ada hubungan

dengan perilaku
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d. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Pencegahan COVID 19 pada
Mahasiswa

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Pencegahan COVID
19 pada Mahasiswa

Pencegahan COVID 19

Dukungan _ Tidak Baik Baik Total / POR CI 95%

Keluarga n % n % n % Value

Tidak ada 108 35,9 68 22,6 176 58,5 1,895
Ada 57 189 68 22,6 125 415 0,01  (1,191-3,016)
Total 165 54,8 136 45,2 301 100

Tabel di atas menunjukkan dari 176 pencegahan COVID 19 tidak baik. Hasil uji
responden yang menyatakan tidak ada statistik chi square diperoleh p value =
dukungan keluarga terdapat 108 (35,9%) 0,01 artinya ada hubungan dukungan
responden dengan pencegahan COVID 19 keluarga dengan perilaku pencegahan
tidak baik sedangkan dari 125 responden COVID 19.
yang menyatakan ada dukungan keluarga

terdapat 57 (18,9%) responden dengan

e. Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Perilaku Pencegahan COVID 19
pada Mahasiswa

Tabel 5. Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Perilaku Pencegahan
COVID 19 pada Mahasiswa

Pencegahan COVID 19

Total P

Peran Tidak Baik Baik Value POR CI 95%
Nakes n % n % n %
Tidak ada 147 48,8 124 41,2 271 90,0 0,790
Ada 18 6,0 12 4,0 30 10,0 0,683 (0,366-1,704)
Total 165 54,8 136 45,2 301 100
Tabel di atas menunjukkan dari 271 A. Hubungan Pengetahuan dengan
responden dengan yang menyatakan Pencegahan COVID 19
tidak ada peran tenaga kesehatan
terdapat 147 (48,8%) responden Menurut  Notoatmodjo (2010)
dengan pencegahan COVID 19 tidak pengetahuan merupakan hasil dari
baik sedangkan dari 30 responden penginderaan manusia atau hasil dari
dengan yang menyatakan ada peran tahu. Maka pengetahuan yang dimiliki
tenaga kesehatan terdapat 18 (6,0%) seseorang dapat diaplikasikan dengan
responden dengan pencegahan COVID baik untuk proses pencarian informasi,
19 tidak baik. Hasil uji statistik chi mengenai hubungan vyang terjadi
square diperoleh p value = 0,683 dengan ilmu pengetahuan. Pengetahuan
artinya tidak ada hubungan peran yang terbatas tentang risiko dan
tenaga kesehatan dengan perilaku pencegahan CoViD-19 dapat
pencegahan COVID 19. menyebabkan rasa cemas dan panik di

antara masyarakat, yang diperburuk

oleh  rumor. Mempengaruhi sikap

mahsiswa dalam pencegahan Covid 19.
4. PEMBAHASAN
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Moudy (2020) dengan hasil
uji statistik yang menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan individu dengan tindakan
individu mengenai COVID-19
(p=0,000<0,05). Individu dengan
pengetahuan tidak baik mempunyai
risiko untuk memiliki tindakan yang

tidak baik sebesar 6,674 kali
dibandingkan individu dengan
pengetahuan baik.

Berdasarkan hasil analisis

pengetahuan mahasiswa yang rendah
berkaitan dengan pemahaman tentang
vaksinasi sebagai upaya pencegahan
COVID 19. Masih ada mahasiswa yang
belum memahami tentang vaksinasi
COVID 19. Pengetahuan seseorang
berpengaruh terhadap perilaku
seseorang, jika pengetahuan seseorang
rendah maka perilaku seseorang akan
cenderung ke arah yang tidak baik
begitu juga sebaliknya jika pengetahuan
seseorang tinggi maka perilaku akan
cenderung lebih baik.

B. Hubungan Sikap dengan
Pencegahan COVID 19
Menurut Notoadmodjo (2002)

dalam Rajaratenam, dkk (2014), sikap
adalah reaksi atau respon yang masih
tertutup dari seseorang terhadap suatu
stimulus atau objek. Manifestasi sikap
tidak dapat dilihat langsung tetapi
hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu
dari perilaku yang tertutup. Sikap
secara nyata menunjukkan konotasi
adanya Kkesesuaian reaksi terhadap
stimulus tertentu yang dalam kehidupan
sehari-hari merupakan reaksi yang
bersifat emosional terhadap stimulus
sosial. Sikap (attitude) adalah evaluasi
atau reaksi perasaan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Sari, dkk (2020) vyang
menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan sikap dengan pencegahan
COVID 19 pada masyarakat. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa sikap
responden yang positif dalam perilaku
pencegahan COVID 19 tidak menjamin
perilaku pencegahan covid-19 yang
positif. Hal ini dapat disebabkan karena
sikap masih berupa respon tertutup,
sehingga sikap positif tersebut juga
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dituangkan dalam bentuk perilaku yang
positif. Selain itu diketahui bahwa sikap
responden yang negatif juga cenderung
menunjukkan perilaku  pencegahan
COVID 19 yang baik. Kemungkinan
yang dapat menjelaskan hal ini adalah
pengalaman pribadi responden
mengenai pencegahan terhadap
COVID 19 yang didapat dari media
massa maupun pemberitaan dari
media komunikasi lainnya. Hal ini
dikarenakan banyaknya himbauan
mengenai pencegahan COVID 19 pada
media massa dan media komunikasi
lainnya seperti media sosial.

Berdasarkan analisis peneliti hal ini
menunjukkan bahwa semakin kurang
baik atau negatif sikap seseorang maka
perilaku seseorang tidak baik pula
dalam pencegahan COVID 19, dalam
penelitian ini responden lebih banyak
memiliki sikap negatif dari pada sikap
positif, khusunya sikap mahasiswa
terhadap vaksinasi sebagai upaya
pencegahan COVID 19. Hal ini juga
berkaitan dengan pengetahuan
responden yang rendah, memahami
pencegahan COVID 19 secara umum
saja dan terdapat responden yang
memiliki  respon negatif terhadap
pencegahan COVID 19 karna untuk
menentukan sikap seseorang terhadap
pencegahan COVID 19 tidak lepas dari
tingkat pengetahuan, jadi hasil dari
pengetahuan yang baik maka
responden dapat bersikap positif dalam
pencegahan COVID 19.

C. Hubungan Ketersediaan Alat
Pelindung Diri dengan
Pencegahan COVID 19

Ketersediaan APD merupakan

salah satu bentuk dari faktor
pendukung terbentuknya perilaku,
dimana perilaku tertentu otomatis

belum terwujud dalam suatu tindakan
jika tidak ada fasilitas yang mendukung

terbentuknya sikap tersebut
(Notoatmodjo, 2010). Alat Pelindung
Diri yang dibutuhkan dalam

pencegahan COVID-19 adalah masker.
Masker berfungsi sebagai pelindung
area pernapasan agar terhindar dari
droplet sebagai media penularan
COVID-19. Jenis masker yang dapat
diguanakan oleh masyarakat seperti
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masker kain yang dipastikan
kualitasnya baik sehingga dapat
melindungi diri dari penularan COVID-
19. Di samping itu sarung tangan dapat

digunakan masyarakat untuk
menghindari penularan dari media-
media tertentu.

Hasil penelitian ini sesuai

dengan penelitian Sastria (2020) yang
berjudul faktor yang mempengaruhi
kecemasan pada tenaga kesehatan
dalam upaya pencegahan COVID 19,
dimana ada hubungan ketersediaan
APD dengan kecemasan pada tenaga
kesehatan dalam upaya pencegahan
COVID 19, dengan p value 0,014.

Masker berfungsi untuk melindungi
area pernapasan agar terhindar dari
droplet sebagai media penularan
COVID-19. Jenis masker yang dapat
diguanakan oleh masyarakat seperti
masker kain yang dipastikan kualitasnya
baik sehingga dapat melindungi diri dari
penularan COVID-19. Di samping itu

masyarakat juga diharapkan dapat
menggunakan sarung tangan untuk
menghindari penularan dari media-

media tertentu. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Fadli (2020)
yang memperoleh variabel ketersediaan
alat pelindung memilliki pengaruh
51.7% terhadap kecemasan petugas
kesehatan dalam upaya pencegahan
Covid-19.

D. Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Pencegahan COVID 19

Dukungan keluarga sangat
membantu dalam meningkatkan
pencegahan COVID 19, maka dengan
adanya dukungan keluarga pencegahan
CovID 19 semangat menjalani
pengobatan, dukungan keluarga adalah
sikap, tindakan dalam memotivasi
anggota keluarga melakukan
pencegahan (Friedman dalam Akhmadi
2009).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fidah,
dkk (2020) yang memperoleh nilai
OR=1,854 (95% CI:1,219-2,819) yang
berarti ada hubungan dukungan
keluarga dengan perilaku physical
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distancing pada Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah  Jakarta pada Masa
Pandemi COVID-19.

Berdasarkan hasil analisis
keluarga memiliki peran penting dalam
membangun dan mempertahankan
gaya hidup sehat yang sangat
mendasar, keluarga memberikan
dukungan bermakna untuk berbagai
perilaku kesehatan termasuk
pencegahan COVID 19. Mahasiswa yang
dianggap keluarga sudah dewasa
umumnya tidak banyak diingatkan oleh
orangtua ataupun keluarga karena
dianggap sudah memiliki pemahaman
yang baik dalam pencegahan COVID 19.

E. Hubungan Peran Petugas
Kesehatan dengan Pencegahan
COVID 19

Dukungan tenaga kesehatan
adalah kenyamanan fisik dan psikologis,
perhatian, penghargaan, maupun

bantuan dalam bentuk lainnya yang
diterima individu dari tenaga kesehatan.
Dukungan tenaga kesehatan dapat
berwujud dukungan emosional,
penghargaan, instrumental dan
informasi.

Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Helmi (2020) yang memperoleh adanya
peran tenaga kesehatan dalam masa
COVID 19. Pada masa pandemi COVID-
19, tenaga kesehatan merupakan
sekelompok profesi yang memegang
peranan sangat penting. Selain dalam
merawat pasien-pasien yang
memerlukan pelayanan kesehatan,
tenaga kesehatan juga berperan dalam
memberikan pemahaman yang baik
mengenai COvID-19 kepada
masyarakat. Tenaga kesehatan memiliki
pengetahuan tentang Covid-19 yang
memadai. Pengetahuan itu
menumbuhkan sikap khawatir mereka
pada cepatnya penyebaran virus dan
dampaknya. Sikap itu mendorong
mereka bertindak mengajak warga
masyarakat untuk melakukan upaya
pencegahan dan penanggulangan
dampak pandemi. Mereka tidak hanya
mengajak dan menghimbau tetapi
sekaligus memberi contoh tindakan
pencegahan melalui penerapan tindakan
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perilaku hidup bersih dan sehat,
sekaligus menggambarkan peran
mereka dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan pandemi yang dapat
mendorong tumbuhnya kemandirian
warga masyarakat dalam pencegahan
COVID 19.

5. KESIMPULAN

Ada hubungan pengetahuan,
sikap, ketersediaan alat pelindung diri,
dan dukungan keluarga dengan

pencegahan COVID 19 (P value < 0,05).
Sedangkan peran tenaga kesehatan
tidak memiliki hubungan dengan
pencegahan COVID 19 (P value > 0,05)
pada mahasiswa STIKes ang Tuah
Pekanbaru.
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